BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Pengaruh Perlakuan terhadap Asupan Protein pada Ayam Broiler

Analisis ragam menunjukan bahwa penambahan enkapsulat ekstrak buah
mengkudu, Zn dan Cu (EEBMZnCu) pada ransum berpengaruh nyata (p<0,05)
terhadap asupan protein pada ayam broiler (Tabel 4). Analisis Duncan
menunjukkan bahwa asupan protein pada T3 tidak berbeda nyata (p>0,05) dengan
T1 dan T2, tetapi nyata (p<0,05) lebih tinggi dibandingkan dengan TO. Hasil
sebaliknya, asupan protein pada TO tidak berbeda nyata (p<0,05) dengan T1 dan
T2, tetapi nyata (p<0,05) lebih rendah dibandingkan dengan T3. Perhitungan
asupan protein tercantum pada Lampiran 2 dan analisis statistik secara lengkap
tercantum pada Lampiran 3.

Tabel 4. Asupan Protein pada Ayam Broiler

Asupan Protein

Perlakuan 1 > 3 7 5 Rerata
------------------------------------- (9)-

TO 20,43 25,09 16,61 19,61 17,13 19,78°

T1 21,66 23,04 23,57 19,41 20,19  21,57®

T2 23,81 23,96 22,20 22,30 21,35  22,72%

T3 20,74 25,40 27,11 25,92 2266 24,372

a'bSuperskrip yang berbeda pada kolom sama menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05).

Asupan protein pada T3 tidak berbeda nyata (p>0,05) dengan T2 dan T1. Hal
ini dapat terjadi karena selisih level antar perlakuan tidak tinggi sehingga nilai
asupan protein pada T3 daripada T1dan T2 tidak berbeda nyata (p>0,05), selain itu

dapat dipengaruhi oleh konsumsi protein yang sudah efisien dalam poses
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pencernaannya. Asupan protein dipengaruhi oleh jumlah konsumsi ransum. Hal ini
sebanding dengan konsumsi protein dipengaruh oleh konsumsi ransum dalam
pakan sehingga konsumsi ransum yang baik menunjukkan konsumsi protein yang
baik pula (Sari et al., 2014). Penambahan perlakuan Zn dan Cu dapat mempercepat
suasana asam dan mengaktifkan enzim protein pencernaan sehingga
memaksimalkan proses penyerapan protein (Radhiyani et al., 2017). Asupan
protein pada T3 dibandingkan perlakuan lainnya berkaitan dengan kesehatan
saluran pencernaan yang diakibatkan oleh perbaikan keseimbangan bakteri asam
laktat (BAL) dan Coliform. Kecernaan nutrien dipengaruhi oleh kesehatan saluran
pencernaan yang dapat meningkatkan kecernaan sehingga asupan protein juga
meningkat (Santia et al., 2019). Nilai asupan protein dapat dipengaruhi oleh nilai
kecernaan nutrien dan konsumsi protein ransum (Sari et al., 2014).

Asupan protein pada T3 menghasilkan nilai lebih tinggi dibandingkan dengan
TO, hal ini dapat dipengaruhi oleh kandungan senyawa aktif flavonoid yang
terdapat pada buah mengkudu. Flavonoid membentuk ikatan kompleks dengan
protein, mengaktivasi enzim dan merusak membran sel sehingga meningkatkan
pertumbuhan BAL (Simanjuntak dan Mutiara, 2016). Pertumbuhan populasi BAL
menunjukkan nilai tertinggi pada T3 yaitu 7,67 log cfu/g (Lampiran 9). Proses
fermentasi yang dilakukan BAL menghasilkan asam laktat dan short chain fatty acid
(SCFA) yang menurunkan pH di dalam usus halus, sehingga menciptakan suasana
asam sehingga menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli (Hartono et al.,
2016). Penurunan pH usus halus menunjukkan nilai terendah pada perlakuan T3

yaitu 6,19 (Lampiran 9). Peningkatan produksi SCFA karena aktivitas fermentasi
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BAL yang menyebabkan suasana usus dan sekum menjadi asam sehingga
pertumbuhan bakteri patogen terhambat, sebaliknya populasi BAL meningkat
(Krismiyanto et al., 2022). Populasi bakteri Coliform yang menurun pada perlakuan
T3 menunjukkan nilai lebih tinggi dari T2 tetapi lebih rendah daripada TO dan T1
yaitu 3,91 log cfu/g (Lampiran 9). Kesehatan usus halus berhubungan dengan
aktivasi enzim pencernaan sehingga kecernaan nutrien khususnya protein
meningkat dan substrat lebih tersedia untuk deposisi protein yang akhirnya
berdampak positif terhadap pembentukan daging (Sari et al., 2019).

Asupan protein pada TO tidak berbeda nyata (p>0,05) dengan T1 dan T2. Hal
ini dapat terjadi karena proses penyerapan nutrien dari ternak belum sepenuhnya
maksimal dengan penambahan level perlakuan sehingga nilai asupan protein pada
T1 dan T2 daripada TO tidak berbeda nyata (p>0,05). Proses ini terjadi karena nilai
enkapsulasi dengan level berbeda menghasilkan manfaat yang sama di usus ayam
dengan didukung populasi total BAL dan bakteri Coliform. Proses penyerapan
asupan nutrien dari ransum perlakuan yang belum maksimal berhubungan dengan
kesehatan pencernaan. Kesehatan saluran pencernaan sangat mempengaruhi proses
kecernaan nutrien. Kondisi saluran pencernaan yang lebih sehat dapat
meningkatkan sekresi enzim pencernaan yang akhirnya dapat meningkatkan
kecernaan nutrien (Fanani et al., 2016). Kecernaan nutrien yang baik dipengaruhi
oleh keberadaan BAL yang menghasilkan bakteriosin yang memiliki kemampuan
menghambat pertumbuhan bakteri patogen dan meningkatkan aktivitas enzim-
enzim pencernaan sehingga saluran pencernaan lebih sehat serta proses pencernaan

maupun penyerapan protein lebih optimal (Lokapirnasari dan Yulianto, 2025).
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4.2. Pengaruh Perlakuan terhadap Massa Kalsium Daging pada Ayam
Broiler

Analisis ragam menunjukan bahwa penambahan enkapsulat ekstrak buah
mengkudu, Zn dan Cu (EEBMZnCu) pada ransum berpengaruh nyata (p<0,05)
terhadap massa kalsium daging ayam broiler (Tabel 5). Analisis Duncan
menunjukkan bahwa massa kalsium daging pada T3 dan T2 berbeda nyata (p<0,05)
lebih tinggi dibandingkan dengan TO dan T1. Hasil massa kalsium daging pada T1
nyata (p<0,05) lebih tinggi dibandingkan dengan TO. Massa kalsium daging pada
TO nyata (p<0,05) lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
Perhitungan massa kalsium daging tercantum pada Lampiran 4 dan analisis statistik

secara lengkap tercantum pada Lampiran 5.

Tabel 5. Massa Kalsium Daging pada Ayam Broiler

Massa Kalsium Daging

Perlakuan 1 5 3 4 5 Rerata
------------------------------------ (mg)---

TO 60,52 55,82 56,75 54,71 5753  57,07°

T1 63,54 61,83 61,07 59,4 59,8 61,13°

T2 72,59 70,42 72,24 74,99 76,37 73,322

T3 78,77 77,02 77,18 69,9 68,98 74,372

a'b'CSuperskrip yang berbeda pada kolom sama menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05).

Massa kalsium daging pada T2 tidak berbeda nyata (p>0,05) dengan T3, hal
ini dapat dipengaruhi oleh nilai kecernaan protein yang sama. Proses penyerapan
kalsium bersama dengan protein, sehingga kalsium diserap bersama protein dan
membentuk ikatan yang disebut calcium binding protein (CaBP) (Syafitri et al.,
2015). Kalsium yang diretensi adalah kalsium yang dapat diserap oleh tubuh

dimana penyerapan kalsium dalam tubuh dapat dipengaruhi oleh kualitas protein
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ransum karena protein berperan penting dalam absorpsi kalsium (Radhiyani et al.,
2017). Asupan kalsium dapat mempengaruhi jumlah kalsium yang diserap dan
dideposisikan dalam daging sehingga berpengaruh terhadap massa kalsium daging
(Mentari et al., 2016).

Massa kalsium daging pada T2 dan T3 nyata (p<0,05) lebih tinggi
dibandingkan dengan T1 dan TO dapat dipengaruhi oleh kandungan senyawa aktif
flavonoid yang terdapat pada buah mengkudu. Senyawa flavonoid berperan sebagai
antibakteri dengan menghambat pertumbuhan bakteri patogen yang memiliki
dinding sel sangat tipis sehingga mudah ditembus flavonoid dan jika diserap secara
berlebihan dapat merusak dinding sel bakteri patogen tersebut (Lestariningsih et al.,
2015). Penurunan jumlah bakteri patogen seperti Coliform berpengaruh terhadap
meningkatnya populasi bakteri asam laktat (BAL) (Lampiran 9). Penambahan asam
organik dapat menurunkan nilai pH usuh halus sehingga menciptakan kondisi asam
yang baik untuk perkembangan BAL, menghambat pertumbuhan bakteri E. coli dan
usus halus menjadi lebih sehat (Imam et al., 2015). Saluran pencernaan yang sehat
dapat meningkatkan kecernaan protein, retensi Ca dan ketersedian energi yang
digunakan untuk beraktivitas (Prasetyo et al., 2017). Peningkatan retensi Ca
menunjukkan nilai tertinggi pada T3 yaitu 0,93 g (Lampiran 9). Kalsium
berhubungan dengan protein dalam bentuk ikatan calcium binding protein (CaBP)
yang dapat meningkatkan massa kalsium daging.

Massa kalsium daging pada T1 nyata (p<0,05) lebih tinggi dibandingkan
dengan TO, hal ini karena pengaruh T1 pada penelitian ini sudah dapat

meningkatkan nilai massa kalsium daging ayam broiler. Nilai massa kalsium daging
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pada TO dan T1 masing-masing sebesar 57,07 mg dan 61,13 mg (Tabel 5).
Semakin tinggi nilai retensi Ca, maka jumlah kalsium yang dapat diserap dan
dimanfaatkan unggas juga semakin tinggi (Setiawati et al., 2016). Peningkatan
retensi Ca pada T1 lebih tinggi daripada TO yaitu 0,78 g (Lampiran 9). Kalsium
yang diserap oleh mukosa usus akan dideposisikan pada sistem jaringan skeletal
dan daging dalam 3 bentuk yaitu ion bebas, terikat dengan protein dan ion yang
tidak dapat larut dengan mineral lain (Syafitri et al., 2015). Asupan kalsium dapat
mempengaruhi jumlah Ca yang diserap dan dideposisikan dalam daging sehingga
berpengaruh pada massa kalsium daging serta Ca dalam bentuk ion dapat memicu
enzim yang bersifat aktivator yaitu calcium aktivated neutral protease (CANP)
(Mentari et al., 2016).

Massa kalsium daging pada TO nyata (p<0,05) lebih rendah dibandingkan
dengan T1, T2 dan T3 hal ini dapat disebabkan tidak terdapat kadar flavonoid.
Kadar flavonoid mengandung senyawa fenol bersifat asam dapat menekan bakteri
patogen dan memberikan suasana asam dalam saluran pencernaan. Tidak adanya
kadar flavonoid pada TO menyebabkan tidak sehatnya saluran pencernaan yang
menyebabkan rendahnya penyerapan Ca dan protein. Kondisi ini dapat dilihat
dengan rendahnya nilai pH usus halus pada TO yaitu 6,64 (Lampiran 9). Massa
kalsium daging pada penelitian ini berbanding lurus dengan nilai retensi Ca dan
massa kalsium tulang. Kecernaan dan penyerapan kalsium dapat dipengaruhi oleh
pH saluran pencernaan yang rendah, karena proses tersebut membutuhkan suasana
asam (Aurora et al., 2020). Nilai massa kalsium tulang berpengaruh terhadap nilai

retensi Ca yang diimbangi dengan peningkatan deposisi kalsium tulang (Setiawati
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et al., 2016). Aktivitas CANP dapat dipengaruhi oleh asupan kalsium dalam bentuk
ion karena semakin tinggi asupan kalsium, maka aktivitas CANP yang bersifat

degradatif terhadap protein daging juga semakin tinggi (Maharani et al., 2013).

4.3. Pengaruh Perlakuan terhadap Massa Protein Daging pada Ayam
Broiler

Analisis ragam menunjukan bahwa penambahan enkapsulat ekstrak buah
mengkudu, Zn dan Cu (EEBMZnCu) pada ransum berpengaruh nyata (p<0,05)
terhadap massa protein daging ayam broiler (Tabel 6). Analisis Duncan
menunjukkan bahwa massa protein daging pada T2 dan T3 nyata (p<0,05) lebih
tinggi dibandingkan dengan TO dan T1. Massa protein daging pada T1 nyata
(p<0,05) lebih tinggi dibandingkan dengan TO. Massa protein daging pada TO nyata
(p<0,05) lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Perhitungan massa
protein daging tercantum pada Lampiran 6 dan analisis statistik secara lengkap

tercantum pada Lampiran 7.

Tabel 6. Massa Protein Daging pada Ayam Broiler

Massa Protein Daging

Perlakuan 1 > 3 4 5 Rerata
-------------------------------------- (9)— o

TO 176,47 168,34 165,23 160,14 171,52 168,34°
T1 188,24 180,47 180,71 173,59 177,47 180,096"
T2 215,88 207,09 218,17 223,29 223,24 217,534?
T3 234,41 230,49 227,42 206,27 209,48 221,614°

a'b'CSuperskrip yang berbeda pada kolom sama menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05).

Massa protein daging pada T3 tidak berbeda nyata (p>0,05) dengan T2. Hal
ini dapat terjadi karena selisih level antar perlakuan tidak tinggi sehingga nilai

massa protein daging pada T2 dan T3 tidak berbeda nyata (p>0,05). Nilai massa
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protein daging pada T2 dan T3 masing-masing sebesar 217,53 g dan 221,61 g (Tabel
6). Massa protein daging merupakan indikator yang digunakan untuk mengetahui
tinggi atau rendahnya deposisi protein yang dapat dipengaruhi oleh sintesis protein
dan degradasi protein (Mirnawati et al., 2013). Massa protein daging berhubungan
dengan massa kalsium daging, karena massa protein daging dapat dipengaruhi oleh
kadar Ca (Maharani et al., 2013). Kalsium berperan penting dalam proses deposisi
protein daging, karena Ca sebagai activator enzim proteolitik otot yaitu calcium
aktivated neutral protease (CANP) yang berfungsi untuk mendegradasi protein
daging (Bikrisima et al., 2014). Aktivitas CANP dapat mempengaruhi laju
degradasi protein yang berdampak pada deposisi protein daging atau massa protein
daging (Fanani et al., 2016). Semakin tinggi massa protein daging yang dihasilkan
menunjukkan bahwa efisiensi atau pemanfaatan protein ransum yang
didistribusikan ke dalam jaringan tubuh juga semakin baik (Sari et al., 2014).
Massa protein daging pada T2 dan T3 nyata (p<0,05) lebih tinggi
dibandingkan dengan TO dan T1 dapat dipengaruhi oleh kandungan senyawa aktif
flavonoid yang terdapat pada buah mengkudu. Flavonoid membentuk ikatan
kompleks dengan protein, mengaktivasi enzim dan merusak membran sel sehingga
meningkatkan pertumbuhan bakteri asam laktat (BAL) (Simanjuntak dan Mutiara,
2016). Pertumbuhan populasi BAL juga menunjukkan nilai tertinggi pada T3 yaitu
7,67 log cfu/g (Lampiran 9). Proses fermentasi yang dilakukan BAL menghasilkan
asam laktat dan SCFA yang dapat menurunkan pH di dalam usus halus, sehingga
menciptakan suasana asam sehingga menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia

coli (Hartono et al., 2016). Penurunan pH usus halus menunjukkan nilai terendah



33

pada T3 yaitu 6,19 (Lampiran 9). Peningkatan produksi SCFA karena aktivitas
fermentasi BAL yang menyebabkan suasana usus dan sekum menjadi asam sehingga
pertumbuhan bakteri patogen terhambat, sebaliknya populasi BAL meningkat
(Krismiyanto et al., 2022). Kesehatan usus halus berhubungan dengan aktivasi
enzim pencernaan sehingga kecernaan nutrien khususnya protein meningkat dan
substrat lebih tersedia untuk deposisi protein yang akhirnya berdampak positif
terhadap pembentukan daging (Sari et al., 2019). Protein membawa Ca masuk ke
dalam mukosa usus kemudian ke pembuluh darah dan diedarkan ke seluruh tubuh
selanjutnya masuk ke jaringan yang membutuhkan seperti tulang dan daging
(Aurora et al., 2020).

Massa protein daging pada T1 nyata (p<0,05) lebih tinggi dibandingkan
dengan TO, hal ini karena pengarun T1 pada penelitian ini sudah dapat
meningkatkan nilai massa protein daging ayam broiler. Zat flavonoid pada T1 dapat
menjaga keasaman pH didalam usus halus yang berdampak dengan populasi BAL,
sehingga menyehatkan saluran pencernaan. Peningkatan pH usus halus pada T1 lebih
baik dari TO yaitu 6,41 (Lampiran 9). Kecernaan protein tergantung dari kondisi
kesehatan saluran pencernaan sehingga meningkatkan kecernaan protein, maka
massa protein daging yang dihasilkan semakin besar. Jumlah massa protein daging
tinggi atau rendah dipengaruhi oleh asupan protein dalam ransum dan keseimbangan
asam amino yang mendukung proses penimbunan protein daging (Nurhayati et al.,
2020). Peningkatan sistesis protein sejalan dengan degradasi protein dapat
mengakibatkan bertambahnya massa protein daging (Indraeni et al., 2021).

Peningkatan massa protein daging sebanding dengan jumlah protein yang
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terakumulasi dalam daging (Nagara et al., 2019).

Massa protein daging pada TO nyata (p<0,05) lebih rendah dibandingkan
dengan T1, T2 dan T3 yaitu 168,34 g (Tabel 6), hal ini dapat disebabkan tidak
terdapat kadar flavonoid. Tidak adanya flavonoid pada TO menunjukkan bahwa
kondisi saluran pencernaan kurang sehat sehingga dapat mengganggu proses
konsumsi nutrien khususnya protein. Keberadaan protein sebagai substrat
berhubungan dengan proses metabolisme, khususnya deposisi protein yang
menunjang pertumbuhan dan produktivitas ternak (Maharani et al., 2013). Proses
deposisi protein dapat dipengaruhi oleh keberadaan Ca sebagai aktivator kerja enzim
proteolitik dimana enzim tersebut berperan sebagai pemicu degradasi protein yang
disebut CANP (Syafitri et al., 2015). Semakin tinggi massa protein daging, maka
pengaruh terhadap pertambahan bobot badan yang dihasilkan juga semakin besar

(Sari et al., 2014).

4.4. Pengaruh Perlakuan terhadap Bobot Daging pada Ayam Broiler

Analisis ragam menunjukan bahwa penambahan enkapsulat ekstrak buah
mengkudu, Zn dan Cu (EEBMZnCu) pada ransum berpengaruh nyata (p<0,05)
terhadap bobot daging ayam broiler (Tabel 7). Analisis Duncan menunjukkan
bahwa bobot daging pada T2 dan T3 nyata (p<0,05) lebih tinggi dibandingkan
dengan TO dan T1. Sebaliknya, bobot daging pada TO dan T1 nyata (p<0,05) lebih
rendah dibandingkan dengan T2 dan T3. Analisis statistik bobot daging secara

lengkap tercantum pada Lampiran 8.
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Tabel 7. Bobot Daging pada Ayam Broiler

Bobot Daging

Perlakuan 1 > 3 4 5 Rerata
-------------------------------------- (@)~ e

TO 997,0 993,0 920,0 891,0 932,0 946,6"

T1 1.002,0 986,0 983,0 938,0 939,0 969,6"
T2 1.089,0 1.062,0 1.100,0 1.126,0 1.125,0 1.100,42
T3 1.175,0 1.154,0 1.155,0 1.046,0 1.053,0 1.116,62

a'bSuperskrip yang berbeda pada kolom sama menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05).

Bobot daging pada T2 tidak berbeda nyata (p>0,05) dengan T3, hal ini dapat
dipengaruhi oleh kandungan senyawa aktif flavonoid yang terdapat pada buah
mengkudu. Senyawa flavonoid berperan sebagai antibakteri dengan menghambat
pertumbuhan bakteri patogen yang memiliki dinding sel sangat tipis sehingga mudah
ditembus flavonoid dan jika diserap secara berlebihan dapat merusak dinding sel
bakteri patogen tersebut (Lestariningsih et al., 2015). Penurunan jumlah bakteri
patogen seperti Coliform berpengaruh terhadap meningkatnya populasi bakteri
asam laktat (BAL) (Lampiran 9). Penambahan asam organik dapat menurunkan
nilai pH usuh halus sehingga menciptakan kondisi asam yang baik untuk
perkembangan BAL, menekan pertumbuhan bakteri E. Coli dan usus halus menjadi
lebih sehat (Imam et al., 2015). Saluran pencernaan yang sehat dapat meningkatkan
kecernaan protein, retensi Ca dan ketersedian energi yang digunakan untuk
beraktivitas (Prasetyo et al., 2017). Peningkatan retensi Ca pada T2 dan T3
menunjukkan nilai tidak berbeda nyata (p>0,05) yaitu 0,92 dan 0,93 g (Lampiran
9). Kecernaan protein yang semakin meningkat diikuti dengan penyerapan Ca
bersama protein melalui proses calcium binding protein (CaBP) menyebabkan

protein dan Ca yang diserap tubuh juga semakin tinggi serta penyerapan protein dan
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Ca yang meningkat mengakibatkan deposisi Ca menuju tulang dan daging tinggi,
sehingga pertumbuhan tulang dan daging ayam broiler lebih optimal (Krismiyanto
etal., 2022).

Bobot daging pada T2 dan T3 nyata (p<0,05) lebih tinggi dibandingkan
dengan TO dan T1, hal ini diakibatkan konsentrasi ekstrak mengkudu bersama Zn
dan Cu yang meningkat. Kondisi ini didukung retensi Ca pada T3 nyata (p<0,05)
lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya (Lampiran 9). Daging secara
umum terbentuk dari beberapa unsur utama seperti air, protein, lemak, mineral dan
vitamin (Sukamto dan Yunianto, 2013). Keberadaan protein sebagai substrat
berhubungan dengan proses metabolisme khususnya deposisi protein yang dapat
menunjang pertumbuhan dan produktivitas ternak (Maharani et al., 2013). Massa
protein daging merupakan indikator yang digunakan untuk mengetahui tinggi atau
rendahnya deposisi protein yang dapat dipengaruhi oleh sintesis protein dan
degradasi protein (Mirnawati et al., 2013).

Bobot daging pada TO tidak berbeda nyata (p>0,05) dengan T1, karena
jumlah konsetrasi yang rendah pada T1 belum mampu dimanfaatkan secara
maksimal di dalam saluran pencernaan, khususnya usus halus. Kondisi ini
didukung asupan protein (Tabel 4) pada T1 tidak berbeda nyata (p>0,05) dengan
TO. Hasil sebaliknya, bobot daging pada TO dan T1 nyata (p<0,05) lebih rendah
dibandingkan dengan T2 dan T3 dapat didukung massa Ca dan protein daging.
Penyerapan protein dapat dipengaruhi oleh Ca, karena Ca tidak dapat diserap
tunggal sehingga membutuhkan substrat lain yaitu protein dalam bentuk CaBP

(Krismiyanto et al., 2022). Protein membawa Ca masuk ke dalam mukosa usus
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kemudian ke pembuluh darah dan diedarkan ke seluruh tubuh selanjutnya masuk
ke jaringan yang membutuhkan seperti tulang dan daging (Aurora et al., 2020).
Rendahnya bobot daging dari TO disebabkan oleh kurangnya deposisi protein dalam
daging karena ion Ca bebas. Aktivitas calcium activated neutral protease (CANP)
dapat memicu enzim proteolitik yang disebabkan dari ion Ca bebas, sehingga
mendegradasi protein yang mengakibatkan massa protein daging turun (Syafitri et

al., 2015).



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Penambahan enkapsulat ekstrak buah mengkudu, Zn dan Cu (EEBMZnCu)
sebesar 0,12% pada ransum dapat meningkatkan asupan protein diikuti dengan
peningkatan massa kalsium daging, massa protein daging dan bobot daging ayam

broiler.

5.2. Saran

Penggunaan enkapsulat ekstrak buah mengkudu, Zn dan Cu (EEBMZnCu)
sebesar 0,12% dapat diterapkan peternak ayam broiler dengan bekerja sama dengan
mitra pabrik pakan untuk memperoleh harga yang terjangkau dalam meningkatkan

produksi daging dan performa ayam.
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